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ANGGHAEN] AMPULEMEANG. Pengaruh Subu Terhadap
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(Di bawah bimbingan ARSYULDIN SALAM sebagal Ketua, SYAMSU
ALAM ALL dan MNy. FARIDA G. SITERPU sabagal anggota).

Penalitian ini dilaksanakan di Balai Benih Udang
(BEU) Paoctere, kotamadva Ujung Pandang pada bulan Juli
sampal September 1993.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
suhuy tarhadap tingkat penetasan telur 1kan terbang.

Percobaan penetasan dilakukan dalam wadah berupa
toples volume 3 liter yang diisi air laut sebanyak 2,35
liter. Perlakean subu yvang dicobakan menggunakan alat
pengatur suhu {termostat) yang dipasang dan diatur
Beardasarkan nilai taraf perlakuan. Setiap toples
masing~masing diberi satu cabang aerasi untul suplal
okeigen. Telur ujl yang digunakan adalah telur 1kKan
terbang dengan kepadatan S gram telur untuk saetiap
toples, dimans satiap gram telur mengandung kurang
lebih 281 butar telur.

Parameter utama vang diamati adalah jumlah telur yang
menetas pada setiap perlakuan sunu.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
{RAL) . Faktor yvang diuji adalah faktor suhu tncﬁ yang
tardiri dari riga taraf perlakuvan yaitu E?GE, Eﬂac, dan
Eluc, salanjutnya diadakan pengujian Jarak Gerganda
Duncan (JBO) untuk mengetahul perlakuan mana yang

berbeda.



faktor suhu mempunyal pengarub yang nyatd terhadap

tingkat penetasan telur ikan terkang.

, 0 o : .
perlakuan subu 29 C  dan %1 ¢ lebih baik untuk

penetasan telur lkan terband dibandingkan perlakuan suhu
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FENDAHULLUAN

Latar Belakan

Ferikanan ikan terbang telah lama dikenal oleh para
nelayan Bugis—Makassar. BSelain ikannya cukup digamari
sebagai konsumsi masyarakat, telur ikan terbang mempunyai
nilai ekspor yvang tinggi, dan meruparan salah satu
komoditas ekspor andalan sub seltor perikanan di Sulawssi
Selatan.

Data perikamnan dasavarsa terakhilr ini menunjuk-—
kan bahwa prodursi telur ikan terbang mempunval ke-
cenderungan menurun. Yolume ekspor untuk telur ikan
terbang cenderung flhktuatif setiap tahunnva (MNessa dkk..
1977 dan 1%71). Messa dkk. (1977} menduga hal terssbut
disebabkan oleh akibat tekanan penangkapan yang tinggi
tabun yang lewat wang melampaui daya regenerasi populasi
ikan teBrbang.

Adanya pengambilan telur ikan terbang secara intensif
dan tanpa batas pada musim penangkapannya (April sampail
September) dapat menyebabkan putusnya siklus hidup
generasi dalam jumlabh besar sehingga mengurangi Jumlan
rekruitmen vang pada akhirnya akaen menyebabkan psnurunan
populasi. Fenurunan populasi selain terjadi karena
faktor kematian penarngiapan jugsa dizsbabkan ols= faktaor
kematian al=mi akibat tekanan predator, penvakit, dan

faktor-faktor lingkungan lainnya.




Untuk menjaga kelestarian sumber daya ikan terbang
tersebut diperlukan upaya—-upays secars dini untuk me-
~entukan suatu bentuk pengelolaan yang dapat diper=
tanggung jawabkan. Salah satu upaya untuk mempertahankan
populasi ikan terbang di alam adalah melalui usaha
penetasan secara terkontral untuk mendapatkan benih yang
melimpah sebagai stok baru di dalam peralran.

Salah satu faktor lingkungan yang perlu pikantrnl
dalam penetasan adalah faktoar suhu, yang mempunyal
peranan yang bepsar di dalam proses metabol isme dan pEF=
kembangan embrioc, dimana kenaikan subu sampai pada titik
optimum akan mempercepat pertumbuhan pada fase embrio

(Heming dan Buddington, L988) .

Tuiuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui pengaruh
subu terhadap tingkat penstasan telur kan terbang
(Cwoselurus sppl.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
tambahan informasi bsgl semua pihak yang membutuhkan
di dalam pengembangan teknik penstasan telur ikan

terbang.
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TIMNJAUAN FUSTAKA

Aspek Bioloai

Nelswn (197&), mengklasifikasikan ikan terbang ke
dalam fillum Chordata, subfillum vertebrata, superkelass
Grathostomata, kelass Osteichihyes, subkelass
Actinoptrigii, infrakelass Teleostei, devisi Euteleostel,
superordo Acanthopterygii, seri Atherinomorpha, ordo
Atheriniformes, subordo Exocoetoidei, famili Exocoitidae,
subfamili Exocoetinae, genus Cwvpselurus, SpeEsies
Cwoselurus sa0.

Parim (1%60), menyebutkan babwa ada 35 spesies ikan
terbang vyang tEﬁdapat di perairan tropis dan sub tropis,
sedang di Indonesia ikan ini terdiri d#ri 1B spesies
(Weber dan de Beaufort, 1922), 15 spesies diantaranya
telah dikolekei di Lembaga Oseanologi Masional (LOM)
Lembaga Ilmu Fengetahuwan Indonesia {(Hutomo dkk., 1983).

Dari sekian banyak spesies yang menghuni perairan
Indonesia, maka salah satu marga yang paling dominan
vang hidup di Selat Makassar dan Laut Flores adalah
marga Cypselurus yang terdiri dari Cvpselurus
axveephalus, C. swaionson, C. poicilopterus, C.
altifinis, C. opisthopus dan C. nigricans (MNessa dik.,
1977}, dimana ikan terbang jenis C. axycephalus men=
domina=i hasil tangkapan dari kedua wilayah tersebut
(Ali, 1981).

lkan terbang adalah penghuni lapisan permukaan

perairan tropik dan sub tropik, dari samudra FPasifik,




Hindia dan Atlantik serta laut=laut di sekitarnya. Batas
wilayah sebaran paling utara di Pasifik bermula dari
bagian selatan perairan Jepang melintasi sRlat Tsugaru
ke pantai California dan di Atlantik mulai dari Cape Cod
ke Semenanjung Liberia. Batas sebaran paling selatan
mulai dari Brazil ke Tanjung harapan melalul Tasmania
dan Selandia baru serta berakhir di pantai Chili (Parin,
19&60) .

Daerah penyebaran ikan terbang di perairan Indonesia
terutama Indonesia Pagian Timur seperti Laut Banda,
Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut Maluku, Laut Flores
dan Laut Sawu {Anonim, 1979). Lebih jauh Montii (1987)
mengatakan bahwa perikanan ikan terbang ini biasanya
1ebih berkembang di perairan yang mampunyal salinitas
tinggi, seperti di Selat Makassar, perairan Maluku, MNusa
Tenggara dan Irian. Selanjutnya Nessa (1991) menyatakan
bahwa pemijahan ikan terbang di perairan Sulawesi
Selatan berlangsung di Selat Makassar dan Laut Flores
pada musim Timur dengan kondisi lingkungan oseanografis
sebagai berikut : salinitas 33 - 34 permil, suhu 26 ;
21°C, oksigen 4 -5 ppm; kedalaman kecerahan 11 - Z1
meter, pH 7 — 8 dan kecepatan arus permukaan 0,21 - 0,23
meter per detik.

Ikan terbang mempunyai tingkah laku khas yang mem=
hedakan dengan ikan jenis lainnya, vaitu mempunyai ke—

mampuan terbang sebagail adaptasi untuk menghindari



pemangsaan dan gangguan di dalam air (Moyle and Ceechjy
1984) .

Munra (1947) menystakan bahwa ikan terbang termasuk
ikan pelagik perenang cepat di permukaan laut dengan
kecepatan 33 — 40 mil per jam. Selanjutnya Nikolsky
(1943) mengatakan bahwa ikan terbang memiliki kemampuan
terbang sejauh 100 meter dalam wakitu kurang lebih 10
detik.

lkan terbang merupakan salah satu jenis ikan pemakan
planktan. Ikan pemakan plankton adalah ikan—ikan yang
sepanjang hidupnya, makanan pokoknys terdiri dari
plankton baik plankton nabati maupun plankton hawani
(Muiiman,. 1991},

Ikan laut tropis memiliki Jjumlab jenis wang banyak,
sebagian bazsar memijah zapanjang tahun, dan sshaglian
pula memijah =ecara musiman (Lenghurst dan Fauly, i1vg7i.’
Salsh satu di antaranya islah ikan terbang yang memijah
pada Musim Timur di perairan Smlat Makassar dan laut
Flores, Sulawssi Selatan (Nessa dkk., 1977}

Esrdasarkan jenis tempat atau aubstrat pemijahan
Nikolsky (1963), ikan terbang dapat digolongkan ssbagal
ikan pslagofil karena memijah pada perairan pelagik atau
termasuk dalam golongan ikan pitofil karena malstakkan
telurnya pada tanaman air yand mengapung seperti

sargassum (AlLi, 1981) .




Telur Ikan Terbang

Telur ikan terbang mempunyai bentuk lonjong dan me-
miliki benang—benang panjang yang saling berhubungan
antara satu dengan yang lainnya. Benang-benang ini ber-
fungsi untuk melilitkan telur pada benda-benda terapung
di permukaan laut (Lagler dkk., 1962 ) -

Telur ikan terbang tidak mempuny&i gelembung minyak
{oil globule), selaput luar {membrane) diliputi oleh
umbai-umbai yang berbantuk benang. Umbai=-umbai panjang
tersebut berkembang paling lebat pada telur yang
menempel satu =ama lain. Fada telur—-telur yang terapung
umbai-umbai tersebut sangat sedikit atau tidak ada sama
sekali (Parin, 179&0).

Dismeter telur ikan tesrbang bervariasi tergantung
pada salinitas perairan. Telur ikan terbang yang ter-—
dapat pada daerah bersalinitas tinggi seperti pada laut
Utara mempunyai diameter sekitar 0,282 = 1,23 mm, sedang
di daerah bersalinitas rendah coperti di laut Baltik
diameter telurnya berkisar antara 1,23 — 1,468 mm
(Nikolsky, 17563).

Ali (19B1) telah mengukur diameter tealur C.
oxvcephalus dan mendapatkan bahwa diameter telur yang
matang berkisar 1,49 - 1,74 mm, dimana MNikolsky (19&83F)
mengatakan bahwa variasi diameter telur bergantung pada
jenis ikan dan penyediaan makanan. Sedang menurut Parin

(1550} perbedaan diamster telur juga dipengaruhi oleh



tingkat umur. Telur yang matang ini akan dikeluarkan

pada saat pemijahan.

Fenetasan

Setelah proses pembuahan terjadi, telur akan me-—
masuki fase embrio vaitu terjadinya proses pembelahan
telur, morula, blastula, grastula dan akhirnya menetas
(Tsukara, 1971 dalam Sensusiwati, 1983). Woynarovich
dan Horvath (1980 dalam Eatntn,.léﬂﬂ} menyatakan bahwa
perkembangan embrionik terjadi di dalam dinding telur
selama inkubasi, dan menetas menjadi larva dengan
memecah dinding telur. Fenetasan telur adalah proses
perkembangan embric sebagai peralihan kehidupan hewan
dari dalam kapsul telur ke alam bebas (Yamagami, 19B8).
Peristiwa penetasan terjadi apabila panjang embrio
sudah melebihi kuning telurnya, dan sirip perutnya sudah
terbentuk (Lagler dkk., 19&62). Selanjutnya Blaxter
(196F) menjelaskan babhwa penetasan terjadi dengan cara
pelembutan dan pelarﬁtan khorion oleh hasil sekresi
kelenjar ektoderm berupa enzim tertentu atau EQBEtansi
kimia lainnya. Selain itu juga dapat disebabkan oleh
gerak-gerak larva akibat peningkatan suhu, intensitas
cahaya dan atau pengurangan tekanan oksigen.

Fase menetasnya telur merupakan akhir darl proses
perkembangan embrio telur. FPada akhir masa inkubasi
telur (telur =iap menstas), ditandai dengan pengamatan
dari embrio telur dimana jelas terlihat bahwa

pada masa ini embrio semakin besar dan semakin padat,



pergerakan semakin aktif serta berwarna kuning kemerahan
{Hamal, 19%1).

Mekanisme penetasan telur dibagi atas dua proses
valtu proses mekanik, dan proses enzimatis. Fada
beberapa hewan air bertulang belakang peranan enzim
dalam penetasan sangat menentukan. Pelunakan dinding
telur (selaput khorion) adalah hasil kerja enzim vang
dikeluarkan oleh embrio dari kelenjar frontal. Amstrong
(1934 dalam Yamagami 1988) menyebutkan dua faktor yang
bekerja dalam proses penetasan yaitu adanya aksi mekanik
pergerakan ekor embrio, dan aksi enzim. Dikatakan bahwa
tidak akan terjadi penetasan apabila kedua faktor ini
tidak ada. fPergerakan ateu gerakan ekor dapat teriadi
apabila snzim telah dikeluarkan dan terserap aleh
lapisan bagian dalam dari selaput khorion. Enzim
tersebut biasa disebut dengan enzim khorionase.
Aktifitas enzim dalam proses psnetasan terssbut di-
perngaruhi oleh faktor=faktor lingkungan meliputi
seperti cahays, suhu, salinitas dan konsentrasi oksigen
(Yamagami, 1%8E).

Faktor cahaya dan penaikan subu menyebabkan
meningginya laju respirasi sshingga kandungan
ckeigen menurun dan kondisi ini diduga pula dapat ma=
Fangsanq.sehrﬁﬁi enzim penetasan secara alami. Sekresi
enzim penetasan ini kadang-kadang dapat berlangsung
dengan cepat sebelum atau pada saat penetasan. Selain
itu juga enzim ini disérap olebh bagian lapisan khorion

yvang keras selama kurang lebih satu jam, bergantung pada



subu lingkungan. Lapisan keras pada telur ini terdiri
dari asam amino (prolin dan asam glutamat) sebagai
pelindung embrio yang dapat dilunakkan dengan

aksl enzim, biologi, dan mekanik {Yamagami, 1988).

Menurut Heming dan Buddington (1988), subu dan cahaya
adalah faktor lingkungan yang dapat merangsang aktifitas
danm matabolisme dimana kenaikan subhu sampai pada titik
optimum akan mempercepat serapan kuning telur dan per-
tumbuhan pada fase embrio dan larva. Selanjutnya Smith
(198Z2) menyatakan bahwa pengaruh faktor subu dan cahaya
diterima oleh organ—organ reseptor tubuh kemudian di=
teruskan ke sistem syaraf pusat untuk mengatur crcan
tubuh dan sistem kelenjar dalam proses fisiclogis ke-
s@imbangan tubuh, metabolisme, dan pertumbuban.

Fengaruh faktor lingkungan abiotik seperti suhu
terhadap aktifitas fisiologis tubuh ikan dapat bersifat
mematikan mengontrol, melindungi, atau memberi
instruksi (Frv, 1%71). Pengsruh terszebut dijelaskan
melalui hubungan faktor suhu terhadap aktifitas
metabolisme, misalnya suhu dspat mematikan apabila
tidak dapat mendukung aktifitas metabolisme dalam jangka
panjang, suhu dapat mengatur prosses matabolisme dalam
tubuh, serta suhu dapat menjadi petunjuk untuk memilih

rentang suhu yang disenangi ikan (All, 1923).



Sembiring (1993) melaporkan bahwa perbasdaan subu
mempunyal pengaruh terhadap tingkat penetasan, dimana
suhu s0°C menghasilkan tingkat penetasan lebih tinggi
pada telur Artemia salina dibanding pada suhu 25°C,
357C dan 40°C.

Suhu berperngaruh pula pada fase perkembangan telur,
dimana waktu antara fertilisasi sampali menetas menurun
cepat apabila subu ditingkatkan (Blaxter, 17469 dan Ware,
1975%). Lasker (19&4) melaporkan waktu penetasan ikan
aardin Pasifik menurun dari 140 jam pada suhu 11nE,
menjadi I4 jam pada subu ElﬂE, pertumbuban maksimum pada
fase kuning telur terjadi pada suhu 162 - 17%. Pada
ikan =tickleback waktu penetasannya akan meningkat dari
4 hari pada suhu 25°C menjadi 40 hari pada suhu g°r
Wootton, 197& dalam Wootton, 1990).

Woynaravich dan Horvarth (1980 daiam Satoto, 1788],
c=lain telur membutubhkan suhu lingkungan yang SEsUal,
perkembangan telur membutuhkan juga cksigen terlarut
dengan kadar tinggi. Selanjutnya Braum (1973 dalam
Bagenal dan Braum 1975) menjelaskan bahwa kebutuhan
oksigen meningkat celama proses embriogenesis. Messa
dikk. (1991) mengemukakan bahwa kisaran oksigen terlarut
untuk penetasan adalah 5 — & ppm.

Heath (1587 dalam Sensusiwati, 1987) derajat

keasaman (pH) lingkungan yang rendah akan memperpanjang

waktu penetaszan ikan. Selanjutnya dijelaskan bahwa enzim

10



penetasan yang berfungsi uvuntuk melunakkan kapsul telur
sgbelum menetas bekerja dengan baik pada pH lebih
dari 7. Bardach dkk. (1972 dalam Sensusiwati, 1983)
mengemukakan bahwa pH optimum untuk penetasan telur
adalah 6,3 — 7,5. Blazter (1796%) mengemukakan bahwa

enzim—enzim penetasan bekerja bailk pada kondisi alkalin

vaitu pada pH 7,2 - %,56.
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METODE FEMELITIAN

Waktu n Tem

Fenelitian ini dilaksanakan di balai Benih Udang
{BBU) Paotere Dinas Perikanan Kotamadya Ujung Pandang,

pada bulan Juli - September 1995.

Bahan dan Alat

Feralatan yang digunmakan dalam penelitian adalah 3
(1) termostat; (2) aerator; (3) termometer; (4) selang
aerasi; (5) refraktometer; (&) hand countersj (7)) luks
meter: (8) timbangan elektrik.

Bahan yang digunakan adalah telur ikan terbang.

Telur Uji
Telur uji yang digunakan adalah telur ikan terbang
{Cypselurus spp)} yang diperoleh dari hasil pengumpulan
dengan menggunakan alat tangkap bubu hanyut di daesrah
pemijahan Selat Makassar. Telur tersebut dibersihkan

dari kotoran yvang melekat, diseleksi, dan ditimbang.

Wadah FPercobaan

Fercobaan penetasan dilakukan dalam toples volume =
liter yvang diisi air laut asabanvak 2,3 liter.
Air laut yang dipakail disaring dan disterilisasi dengan
menggunakan kaporit 10 ppm kemudian dinetralkan dengan

tiopsulfat I0 ¥. Satiap toples diberi satu cabang



P

aerasi untuk suplai eksigen. Alat pengatur subhu
{termostat) dipasang dan diatur berdaszarkan nilai taraf
perlakuan subu. Kualitas air yang dipantau dalam

penelitian adalah oksigen, pH dan salinitas.

Ean:anqan Fercobaan

Fenelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) . Faktor vang diuji“adalah faktor ;uhu terdiri
dari tiga taraf perlakuan yaitu A = ITDE, E = EQDE,

C = 31DE, masing-masing perlakuan diberi ulangan tiga
kali. Letak satuan percobaan ditentukan secara acak.

Tata letak setelah pengacakan disajikan pada Gambar 1.

02010

O
@
O

01020

Barbar 1. Tata Letak gatuan Percobaan Setelah Diacak



Pglaksangan FPenelitian

Telur yang tslah dibersihkan, diseleksi dan ditimbang
kemudian dimasukkan ke dalam wadah percobaan penetasan.
Masing-masing wadah diisi dengan 3 gram telur ikan terbang,
dimana setiap gram telur mengandung + 281 butir telur.
Selama dalam wadah penetasan aerasi dijalankan dengan
kecepatan sedang. Jumlah telur yang menetas dihitung
dengan menggunakan hand counter. Panghitdhqan tersebut
dilakukan bersamaan dengan saat pergantian air Yang

dilaruran tiga kali sehari dengan volume 50 — 70 %.

Fengukuran Feubah

Dalam penelitian ini peubah vang diamsti adalan
Jumlah telur yang menetas. Jumlah telur yang menstas
dihitung dengan menggunakan metode langsung yaitu berapa
Jumlah larva pada setiap unit percobaan. Jumlah telur
yvang menetas digunakan wntuk menghitung tingkat

penetasan dengan rumus ysng dikemukakan oleh Kungvankdi]j

et al (19B4&) sebagai berikut 3

TL
HR = A % 100 %
JTS
dimana : HF = hatching rate (%)
The = total larva
JTS = jumlah telur yang ditetaskan

14



T L T

-wr;

e e e o

[ e e s &

Lama penetasan (jam) dihitung mulai dari awal

penetasan sampai tidak adanya lagi telur yang akan

mEnetas.

Analisis Data

Untuk mengetahui adanya pengaruh suhbu terhadap
tingkat penetasan dilakukan analisis sidik ragam
Dalam analisis tersebut terdapat pengaruh perlakuan
(F €0,053; F € 0,01) sehingga dilanjutkan dengan uji

Jarak Berganda Duncan (Gasperz, 19%1).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Fenstasan

Data telur yang menetas pada setiap perlakuan suhu
dalam penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.
Selanjutnya hasil perhitungan tingkat penetasan
berdasarkan data Lampiran 1 maka diperoleh tingkat

penetasan pada setiap perlakuan dalam Tabel 1 berikut

ini =
Tabel 1. Total Fersentase Fenetasan Telur Ikan
Terbang (Cyvpselurus spp) pada hetlap
Ferlakuan
Suhu Ulangan
Fenetasan Jumlah Rata-rata
(% 1 Z 3
R ———— 'l|‘|: S B B o o S S R R N e e e
27 &b, 70 42,72 51.25 181,07 &0, Tk ]
29 71,46 85,49 84,91 242,04 80, &9
31 77,37 73,284 72,31 222,92 74,31

FPada Tabel L dan Gambar 2 terlihat bahwa persentase
penetasan telur ikan terbang tertinggi sebesar BO,6% %

terjadi pada =69c dan terendah yaitu 60,36 % terjadi

pada subu E?ﬂﬂ.
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Gambar 2. Histogram Rata-Rata Fersentase Telur yang
Menetas pada Tiap Ferlakuan

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 2) pengaruh
faktor suhu terhadap tingkat penetasan telur ikan
terbang memperlihatkan adanya pengaruh nyata perlakuan
terhadap tingkat penetasan (P < 0,03). Hasil percobaan
pengaruh suhu terhadap penetasan telur pada species
lain dilaporkan oleh Sembiring (1993} bahwa perbedaan

suhu mempunyai pengaruh terhbadap tingkat penetasan. =

i7



Pengaruh suhu terhadap penetasan dijelaskan juga oleh
amstrong {1936 dalam Yamagami, 1988) bahwa ada dua
faktor yang bekerja dalam proses penetasan yaitu adanya
aksi mekanik pergerakan embrio, dan aksi enzim,
penetasan tidak akan terjadi apabila kedua faktor
tersebut tidak ada. Pergerakan atau gerakan ekor dapat
terjadi apabila enzim telah dikeluarkan dan diserap
oleh lapisan bagian dalam dari selaput khorion,
dimana aktifitas enzim dalam proses penetaé;n tersebut
dipengaruhi oleh faktor suhu. Dengan demikian &nzim
akan aktif bila komndisi subu memungkinkan dan pada
akhirnya hal ini mempengaruhi banyak tidaknya telur
vang meEnstas.

Hasil uji Jarak Bergand> Duncan (JED) wvang tardapat
dalam Lampiran 3 menun jukkan bahwa antara subu penetasan
29°c dan ELDE tidak memperlihatkan perbedaan pengarub,
sadang suhtl EFEE mempunyai pengaruvh yang berbeda nyata
dengan perlakusn suhu 29 C dan 1°c:

Data terssbut menunjukkan bahwa suhu 29°C dan 3196
lebih baik untuk penetasan telur ikan terbang dibancing
pada suhu z?ac. Walaupun terdapat nilai yang berbeda
antara subhu 22% dan %170 yang disajikan pada Tabel 2

tetapi dari hasil uwii jarak Berganda Duncan menunjukkan

hahwa antara kedu=a subu tersebut tidaik berbsdsa.

1B



Tabel Z. Ferbedaan Tingkat Penetasan Telur

Rata-rata pada Setiap Perlakuan

EHTU Milai Rata-rata

( C) (%)

29 B0, 497

31 74,317

27 50,36

keterangan : huruf yang berbeda pada lajur yang sama

menunjukkan adanyva perbedaan pengaruh
perlakuan

Tingginya persentase penetasan yang diperoleh pada
suhu E?D dan 31EE diduga karena pada kondisi subu yang
demikian menyebabkan aktifitas enzim penetasan mampu
mendukung terjadinya tingkat penetasan yang tinggi.
Dengan kata lain sekresi enzim yang terjadi di dalam
kedua perlakuan suhu tersebut memungkinkan telur menetas
dalam jumlah yang besar. Luczynski (1984 dalam Yamagami,
1988) menyatakan bahwa suhu adalah faktor penting yang
mempengaruhi sekresi enzim penetasan dimana kenaikan
suhu dapat merangsang sekresi enzim.

Tingkat penestasan yang diperoleh pada subu' 27°C
adalah &0,3& *%. Rendahnya tingkat penetasan pada
suhu 27°C dibanding pada suhu 259 dan 31°C diduga

- ifi i ' ada
karena pada suhu 27 aktifitas enzim tidak berada p

kondisi dimanha telur dapat menetas secara maksimal

sehingga jumlah telur yang menetas tidak sebanyak yang

o o
diperoleh pada subhu 29-C dan 31 C.

1%



Data 1
sMa penetasan telur pada setiap perlakuan suhu

dapat dilibhat pada Lampiran 5 dan rata—rata lama

penetasan untuk tiap Perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3

berikut ini :

Tabel 3. Rata-rata Lama Fenetasan pada Setiap
Ferlakuan

Cl
Suhu {(C) Lama Penetasan (Jam)
27 51,44
27 39,410
31 32,335

Keterangan : huruf yang berbeda pada lajur yang sama
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh
perlakuan

Hasil analisa sidik ragam pengaruh suhu terhadap
lama penetasan (Lampiran &) memperlihatkan bahwa

perlakuan suhu berpengarubh sangat nyata (F < 0,01)

terhadap lama penetasan telur ikan terbang. Selanjutnya

hasil uwji Jarak Berganda Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan suhu 270 mempunyai perbedaan yang sangat
nyata dengan subu 29°¢ dan EIEE, dan suhbu 29°C berbeda

nyata dengan subhu 4 A s

Laju penetasan telur ikan terbang pada setiap

perlakuan dapat dilihat péda Gambar Z. Dari Gambar 3

dan Tabel 3 menunjukkan bahwa lama penetasan menjadi

lebih cepat pada suhu yang lebih tinggi.
Cepatnya proses penetasan pada subu 31°C disebabkan

oleh karena suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat

20
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merangsang aktivitas dan metabolisme, dimana penaikan

suhu sampai pada titik optimum akan mempercepat per-—

tumbuhan embric (Heming dan Buddington, 1588) sehinggs

akhirnya saat untuk menetas menjadi lebih cepat.

Sebagai perbandingan Lasker (1544) melaporkan waktu
penetasan ikan sardin Pasifik menurum dari 140 jam pada

suhu llﬂE, menjadi 34 jam pada suhu 21%.

Fualitas Air Media

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam proses penetasan adalah kualitas air dari media
penetasan. Air yang merupakan tempat hidup, harus
memenuhi persyaratan baik jumlah maupun mutunys agar
tetap berada pada kisaran yang layak untuk proses
penetasan. Adapun data pengukuran parameter kualitas
sir selama penelitian disajikan pada Lampiran 5.
Oksigen terlarut selama penelitian berkisar & = 7432

ppm. Menurut Woynarovich dan Horvarth (1980 dalam

Satoto, 1988), selain telur membutuhkan subhu lingkungan

yvang sesual, perkembangan t@lur membutuhkan juca ocksigen

terlarut dengan kadar tinggi. MNessa dkk (1991)

mengemukakan bahwa kisaran oksigen terlarut untuk

penetasan adalah 5 — & ppm. Selanjutnya Braum (1973

dalam Pagenal dan Braum, 1978) menjelaskan bahwa

Eabutuhan I:l[«'.gi-laﬂ'n maningkat g@mlama proses EI‘I'IhI“iDgEFIE"E-i'Eu

Dengan demikian oksigen terlarut yang tersedia masih

berada dalam kisaran yang layak untuk proses EEHEEEEEH.
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Menurut Heath (1987, dalam Sensusiwati, 1983)

derajat keasaman (pH) lingkungan yang rendah akan
memperpanjang waktu penetasan ikan. Selanjutnya di—
jelaskan bahwa enzim penetasan yang berfungsi untuk
melunakkan kapsul telur sebelum menetas bekerja dengan
baik pada pH lebih dari 7. Elallrd-ach dik (1972 dalam
Sensusiwati, 1983) mengemukakan bahwa pH optimum untuk
penetasan telur adalah &,3 = 7,5. Blaxter (19s89)
mengemukakan bahwa enzim-enzim penetasan bekerja baik
pada kondisi alkalin vaitu pada pH 7,2 - 9,4. Selama
penelitian berlangsung pH air media berkisar ¥ - 7,6.
Dengan demikian nilai kisaran tersebut masih berada pada
kisaran yang normal untuk penetasan.

Salinitas yang didapatkan selama penelitian adalah
berkisar 33 — 35 permil. Kisaran tersebut mendekati
kisaran subu ikan terbang di alam yaitu 33 - 34 permil
(Nessa dik., 1991) sehingga diduga salinitas air

maszih mendukung keberhasilan penstasan.



KESIMPULAN DAN SarAN

Ee=impulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
s2bagali berikut =
1. Suhu berpengaruh terhadap tingkat penetasan telur
ikan terbang (Cypselurus spp).
2. Buhu 29°C dan 31°%C lebih baik untuk penetasan
telur ikan terbang dibanding pada perlakuan subu
27 G,
>. Fada suhu yvang lebih tinggi lama penetasan

berlangsung lebih singkat.

Saran

Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh
interaksi suhu dan cahaya terhadap penetasan telur

ikan terbang.
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LAMPIRAN |




Lampiran 1. Jumlah Telur yang

Menetas untuk : :
F'Ef'lgaml:l.i.lan Sampel uk Setiap Kali

Waktu Sampling

Ferlakuan

Total
suhu (°C) I II III IV ¥  YI WII WVIII
bl e m—————— gkopr e ————
oy 3& 43 178 184 319 134 28 1& 40
47 10 S8 1B2 304 173 &2 48 8B4
21 39 111 129 204 142 54 20 02
29 56 101 250 394 91 95 15 1004
91 133 454 317 184 20 9 1204
83 103 19& &20 125 26 40 1193
=1 83 105 122 &39 956 52 1097
&6 159 206 403 99 F6 1029
g5 132 141 424 114 9F0 1014
Keterangan
[-WITI = waktu pengambilan sampel

(selang 8 jam)
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Lampiran

2.

?:?515? Sidik Ragam Tingkat FPenetasan
ir Ikan Terbang (Cvpselurus spp)
pada Subu yang Berbeda

Sumber ke- db JK KT F hit E tabai
ragaman 0,05 0,01
Rata=rata 1 44375,62

Perlakuan pr &48,82 324,31 ?,gg*, 5,14 10,92
Error & 274,83 45,80

Total ?  47299,07

Keterangan : %} = berbeda nyata

J0



Lampiran 3. Uji Jarak Berganda Duncan {JBD)
Fengaruh Perlakus
Fenetasan Telyr 1

kan Terben
(Cvpselurus spp) 9

KT Error 45.81

=d

= 3,91

Rumus s J.N-Tp = J.Np ¥ Sd

JuN.To = 5,24 x 3,91 = 20,48 (taraf

JuN.Tz = 3,98 ® 3I,91 = 1X,59 (taraf

J.N.Tx = 5,51 x 3,91 = 21,35 (taraf

Rata-rata perlakuan dari yang terkecil ke yang

]
G EreS B (29°C) a (31°0)
50,55 80,69 74,31

{taraf 0,03)

E - C 20,33 > d.N.T3

B-A = &,38 < Jd.N.T2

A-C = 13,95 > J.N.Tp (taraf 0,05)

=1

N Terhadap Tingkat

0,035)

0,01)

0.03)

0,01)

terbezar

(taraf 0,03 dan 0,01)



Lampiran

4. Tabel Selisih Antara
yang Dibandingkan den
Dilewati pada Taraf Q

Rata-rata Perlakuan
gan J.N wyang
03 dan 0,01

Selisih
FPerlakuan Rata-rata
2] & e
E B0, &9 -
A 74,31 &,39™™ o
c 40,34 20,33%  13,95" =
Keterangan s a = 31°c
B = 29°C
c = 27°
¥) = berbeda nyata

nel = tidak berbeda nyata

———— e



L iran S. Data
. amp e s:?ma Fenetasan Telgr Ikan Terbang
| ¥o Urus spp) pada Tiap Unit
[ Fercobaan
FPerlakuan Lama Penetasan (jam)
Suhu (°C)
I I1 ITI
27 85%.00 95.10 48,22
29 42 .05 =9.00 X717
21 i S9.40 =0.23

b .1

e Y

il



Lampiran

&. Analisa Sidik Fagam Lama Fenetasan

Telur Ikan Terba
ng {Cyp=
pada Suhu yang Eerhequ elurus spp)

Sumber Ke— db J K KT F hit F tabel
ragaman 0,05 0,01
Rata-rata 1 135178,24

Perlakuan 2 o8?,90 279,95 3?,5?{* 5,14 10,92
Error & 42,42 7,07

Total g 157B0,5&

Keterangan k%) sangat berbeda nyata

=4



Lampiran 7. Uji Jarak Berganda Dun
Fengaruh Perlakuan Ter

can (JBD)
hadap Lama

Fenetasan Telur Ikan Terbang
(Cypselurus spp)

KT Error

Sd

Fumus 3 J.N.TP

J.M.T=a

J.N.T2

J-NIT3

J s T

Rata-rata perlakuan

c (27
51,44
C - B - 12,{}5
E =8 = 19,13
BE-A = 7,08

J.Np b
J.446
9,24
Sedg M
S,.91 N

74,07

1,33

5d

1,33

1,53

dari yang terkecil ke yang

B (29°C)

=27 ,41

> J.N.T3

7 I]lN-TE‘

> J.N.Tz

=5

= 3,29 (taraf 0,03)

= 8,02 (taraf 0,01)

= 5,48 (taraf 0.03)

= 8,43 (taraf 0,01)

terbasar

a (31°C)

32,33

{tar—af ﬂgﬂﬁ I':IEl.ﬂ G!Dj’}

{'til.l"ﬂf 0,

05 dan 0,01)

{taraf ©,09)



Lampiran 8. Tabel Selisih Antara Rata-

rata Perlakuan

':,-'?.ﬂg Di?andingkan dengan J.M vang
Dilewatli pada Taraf 0,05 dan 0,01

Selisih
Perlakuan Rata-rata
C B i
C 3l.44 -
B 39,41 12,05"* -
A 32, {9, 13" 7,08" =

Keterangan : il

k)

*)

[

sangat berbeda nyata

berbeda nyata



LLampiran 9. Kisaran Kualitas Air Media Fenetasan

Kualitas Air Milai Kisaran
Oksigen & = 7,32 ppm
I:IH ?gl:} _— ?,&
SBalinitas 33 - X5 o/foo

=
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